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Gulma merupakan tumbuhan yang merugikan dan mengganggu kepentingan 

manusia karena menjadi tumbuhan yang berkompetisi dalam mendapatkan sarana 

tumbuh seperti unsur hara, cahaya matahari, dan air sehingga perlu dilakukan 

pengendalian.  Salah satu gulma yang menjadi perhatian pada saat ini adalah 

Leptochloa chinensis karena penyebarannya yang cepat.  Untuk mengatasi gulma 

tersebut pada umumnya dilakukan pengendalian dengan menggunakan herbisida 

kimia.  Akan tetapi, penggunaan herbisida kimia secara terus menerus dapat 

mencemari lingkungan dan mengakibatkan resistensi gulma.  Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengujian herbisida berbahan alami yang dapat mengendalikan 

gulma dan dapat digunakan secara berkelanjutan.  Salah satunya dengan 

menggunakan ekstrak buah lerak yang mengandung senyawa saponin.  Tujuan 

penelitian ini untuk menguji ekstrak buah lerak dan mendapatkan konsentrasi 

ekstrak buah lerak yang efektif dalam menghambat perkecambahan dan 
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pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis.  Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung, Gedong Meneng, Bandar Lampung dari bulan Desember 2018 hingga 

Maret 2019.  Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan yang terdiri atas konsentrasi ekstrak buah lerak 0, 25, 50, 75, 

dan 100%.  Penelitian dilakukan pada cawan petri dan pot, setiap perlakuan 

diulang 6 kali sehingga didapatkan 60 unit percobaan.  Homogenitas ragam diuji 

dengan uji Barlett dan perbedaan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah 

lerak mampu menghambat daya perkecambahan dan pertumbuhan gulma 

Leptochloa chinensis karena adanya senyawa saponin yang terkandung dalam 

ekstrak buah lerak.  Ekstrak buah lerak konsentrasi 25, 50, 75, dan 100% mampu 

menghambat perkecambahan biji gulma Leptochloa chinensis sebesar 83-94% dan 

pada konsentrasi 50, 75, dan 100% mampu menghambat tinggi tajuk gulma, 

panjang akar gulma, bobot kering tajuk, dan bobot kering total gulma Leptochloa 

chinensis. 

 

 

Kata kunci : Ekstrak buah lerak, gulma Leptochloa chinensis, herbisida nabati. 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan budidaya tanaman pada suatu lahan, tentu membutuhkan sarana

pertumbuhan seperti unsur hara, cahaya matahari, dan air. Namun saat melakukan

budidaya tanaman terdapat tumbuhan lain yang tidak dikehendaki tumbuh dan

bersaing dalam meperebutkan sarana tumbuh tersebut yang biasa disebut dengan

gulma. Menurut Sembodo (2010), gulma merupakan tumbuhan yang merugikan

kepentingan manusia sehingga manusia berusaha mengendalikannya. Keberadaan

gulma menyebabkan kerugian berkaitan dengan penurunan produksi dan kualitas

produk, mempertinggi biaya produksi yang berkaitan dengan penggunaan tenaga

penyiangan, serta merupakan tumbuhan inang hama. Menurut Gupta (1984),

penurunan hasil padi akibat gulma berkisar antara 6-87%. Data yang lebih rinci

penurunan hasil padi secara nasional akibat gangguan gulma 15-42 % untuk padi

sawah dan padi gogo 47-87%. Kehadiran  gulma  pada pertanaman padi sawah

juga menyebabkan  peningkatan biaya pengendalian sehingga menurunkan

pendapatan petani (Tungate et al., 2007).

Saat ini gulma yang masih menjadi perhatian karena dapat menurunkan hasil

produksi yaitu Leptochloa chinensis karena penyebarannya yang cepat dan

memiliki daya adaptasi serta daya kompetisi yang tinggi pada kondisi lingkungan
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yang beragam. Leptochloa chinensis termasuk tumbuhan C4 yang merupakan salah

satu anggota yang paling penting dari genus Leptochloa, sedangkan padi termasuk

tanaman C3, meskipun keduanya merupakan family Poaceae/Gramineae.

Tanaman berjalur C4 lebih efisien dalam menggunakan cahaya matahari, air, dan

unsur hara. Sehingga tanaman atau gulma dengan siklus C4 memiliki kapasitas

tinggi dalam berproduksi dan berkompetisi. Menurut hasil penelitian Nyarko et

al. (1991), bahwa persaingan L.chinensis pada padi sistem tabela menyebabkan

penurunan hasil gabah sekitar 40%. Kemudian hasil penelitian Pane et al. (2009),

menunjukkan bahwa L. chinensis mampu menurunkan hasil padi sebesar 4,9%

oleh 8 batang gulma/m2, 19,6% oleh 20 batang gulma/m2, 29,3% oleh 24 batang

gulma/m2 dan 35,4% oleh 40 batang/m2.

Lahan basah, rawa atau sungai di daerah dataran rendah terbuka, sepanjang sungai

dan saluran air serta di lahan sawah merupakan habibat tumbuhnya gulma ini

(Johnson, 2010). Kemampuan adaptasi yang luas inilah sehingga mudah sekali

ditemukan gulma tersebut. Oleh karena itu perlu tindakan pengendalian

agar tidak menurunkan hasil produksi tanaman budidaya (Palasta, 2007).

Pengendalian gulma dapat dilakukan beberapa cara berupa perubahan praktek

agronomis pada berbagai lokasi dari waktu ke waktu seperti penggunaan herbisida

baru, inovasi cara pengolahan tanah, penggunaan kultivar baru dapat

mempengaruhi distribusi gulma dan kemampuan kompetisi gulma terhadap

tanaman budidaya (Froud Williams et al., 1984). Namun kecenderungan

menggunakan bahan kimiawi sebagai teknik pengendalian masih sangat diminati

karena efektif mengendalikan gulma dan efisien waktu dan biaya sampai saat ini.
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Sayangnya pengendalian dengan menggunakan herbisida kimia dapat mencemari

lingkungan dan mengakibatkan resistensi gulma apabila dilakukan secara terus-

menerus.  Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian herbisida berbahan alami

yang dapat mengendalikan gulma dan dapat digunakan secara berkelanjutan.

Pengendalian gulma secara alami dapat dilakukan dengan menggunakan herbisida

berbahan alami yang mengandung senyawa alelopati untuk mengembangkan

herbisida yang ramah lingkungan. Mekanisme pengaruh alelokimia menghambat

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasaran terjadi melalui serangkaian

proses yang cukup komplek (Blum, 2011). Hambatan yang terjadi pada

komponen akar lebih besar dibandingkan dengan tajuk karena akar bersentuhan

langsung dengan senyawa tersebut. Efek penghambatan alelokimia terhadap

gulma menjadi sangat penting, penggunaan alelokimia ekstrak air tanaman

menawarkan alternatif yang menjanjikan untuk pengelolaan gulma yang

berkelanjutan dan ramah lingkungan (Jamil et al., 2009).

Buah lerak merupakan salah satu buah yang memiliki kandungan senyawa yang

bersifat racun seperti saponin, tanin, fenol, flavonoid, dan minyak atsiri yang

dapat mengendalikan gulma (Syahroni et al., 2013). Oleh karena itu, pada

penelitian kali ini dilakukan untuk mempelajari efektivitas dari penggunaan

ekstrak buah lerak (Sapindus rarak DC.) sebagai bahan aktif utama herbisida

alami dengan gulma respon Leptochloa chinensis.
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1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah berikut ini:

1. Apakah ekstrak buah lerak mampu menghambat perkecambahan dan

pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis?

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak buah lerak menghambat perkecambahan dan

pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis?

1.3 Tujuan

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1. Untuk menguji ekstrak buah lerak dalam menghambat perkecambahan dan

pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis.

2. Untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak buah lerak yang efektif dalam

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis.

1.4 Landasan Teori

Gulma adalah setiap tumbuhan yang tumbuh pada tempat yang tidak diinginkan

sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya. Gulma dapat merugikan

pertumbuhan dan hasil tanaman karena bersaing pada unsur hara, air, cahaya, dan

sarana tumbuh lainnya (Sebayang, 2008). Ciri gulma berbahaya atau sangat

merugikan antara lain, memiliki pertumbuhan vegetatif yang cepat,

memperbanyak diri lebih awal dan efisien, memiliki kemampuan untuk bertahan

hidup dan beradaptasi pada kondisi lingkungan yang kurang baik, memiliki sifat
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dormansi, dapat menurunkan produksi meskipun pada populasi gulma rendah

(Sembodo, 2010). Persaingan antara gulma dan tanaman mengakibatkan

perebutan unsur hara, air, dan cahaya matahari dan menimbulkan kerugian dalam

produksi baik kualitas maupun kuantitas. Kerapatan gulma sangat berpengaruh

terhadap pertumbuhan tanaman budidaya. Semakin rapat gulma, persaingan yang

terjadi antara gulma dan tanaman pokok semakin hebat, pertumbuhan tanaman

pokok semakin terhambat, dan hasilnya semakin menurun.

Leptochloa chinensis memiliki daya penyebaran yang sangat luas sehingga mudah

muncul populasi dalam suatu lahan.  Populasi tersebut juga akan menyita hampir

semua cadangan yang dapat mendukung pertumbuhan di lahan tersebut sehingga

akan menyebabkan kerugian. Kerugian terhadap tanaman budidaya bervariasi,

tergantung dari jenis tanaman budidaya itu sendiri, iklim, jenis gulma itu sendiri,

dan tentu saja praktek pertanian disamping faktor lain. Secara umum kerugian

tanaman budidaya yang disebabkan gulma berkisar ± 28% dari kerugian total

(Tjitrosoedirdjo et al., 1984).

Terdapat beberapa metoda atau cara pengendalian gulma untuk mengendalikan

Leptochloa chinensis yaitu (a) Preventif atau pencegahan yaitu pengendalian yang

bertujuan untuk menekan pertumbuhan dan penyebaran gulma agar pengendalian

dapat dikurangi atau ditiadakan; (b) mekanik/fisik yaitu dengan cara merusak fisik

atau bagian tubuh gulma sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati;

(c) kultur teknik/ekologik yaitu pengendalian dengan cara manipulasi ekologi atau

lingkungan sehingga pertumbuhan gulma tertekan dan sebaliknya untuk tanaman;

(d) hayati yaitu pengendalian yang bertujuan menekan populasi gulma dengan
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menggunakan organisme hidup; (e) kimia yaitu pengendalian dengan

menggunakan herbisida; dan (f) terpadu yaitu pengendalian dengan cara

memadukan beberapa cara pengendalian secara bersama-sama (Sembodo, 2010).

Namun pengendalian secara kimia merupakan pengendalian yang paling sering

dilakukan karena lebih efektif terutama untuk areal yang luas sehingga

mempunyai efek residu terhadap alam sekitar, menyebabkaan resistensi dan

sebagainya. Oleh sebab itu pengendalian gulma secara kimiawi merupakan

pilihan terakhir apabila cara-cara pengendalian gulma lainnya tidak berhasil.

Penggunaan herbisida nabati dianggap dapat menjadi solusi dalam mengatasi

penyebaran gulma. Herbisida nabati dapat diproduksi dengan mengekstrak

tanaman yang memiliki senyawa alelopati (Sastroutomo, 1990). Alelopati

merupakan interaksi biokimia baik itu langsung ataupun tidak langsung dari suatu

tumbuhan terhadap yang lainnya, termasuk mikroorganisme, baik yang bersifat

positif maupun negatif terhadap pertumbuhan, melalui pelepasan senyawa kimia

ke lingkungannya (Singh et al., 2003). Senyawa kimia yang memiliki potensi

pada peristiwa alelopati disebut sebagai alelokimia, yang terdapat pada semua

bagian organ tumbuhan seperti akar, rhizoma, batang, daun, buah, dan bunga.

Alelokimia yang dihasilkan oleh suatu tanaman akan menghambat pertumbuhan

tanaman lain di sekitarnya. Senyawa alelopati dapat mempengaruhi aktivitas

tumbuhan antara lain dengan cara menghambat penyerapan hara oleh akar

tanaman, pembelahan sel-sel akar, pertumbuhan tanaman, aktivitas fotosintesis,

mempengaruhi respirasi, sintesis protein, menurunkan daya permeabilitas

membran sel, dan menghambat aktivitas enzim (Sastroutomo, 1990).
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Salah satu tanaman yang dapat dijadikan herbisida nabati yaitu tanaman lerak.

Tanaman lerak atau Sapindus rarak merupakan tanaman yang tergolong kedalam

famili Sapindaceae dengan nama daerah klerek, lamuran, kalikea, atau kamikia.

Tanaman ini mampu tumbuh pada ketinggian 450-1.500 m di atas permukaan air

laut. Tinggi tanaman dapat mencapai 15-42 m dan batang kayu yang berwarna

putih kusam berbentuk bulat, keras, dan dapat berukuran 1 m.  Buahnya berbentuk

bulat, keras, diameter ±1,5 cm, dan berwarna kuning kecoklatan.  Bijinya bundar

dan berwarna hitam, daging buahnya sedikit berlendir, dan mengeluarkan aroma

wangi (Syahroni et al., 2013). Hampir pada semua bagian tanaman lerak

mengandung senyawa saponin, namun pada daging buah memiliki kandungan

saponin terbanyak berdasarkan total hasil ekstraksi daging buah lerak

mengandung senyawa saponin sekitar 48,47%, senyawa kimia saponin ini lah

yang merupakan senyawa racun yang dapat menekan pertumbuhan gulma

(Sunaryadi, 1999).

Hasil penelitian Pujisiswanto et al. (2017), bahwa ekstrak buah lerak pada

konsentrasi 25–100% mampu menghambat perkecambahan gulma Asystasia

gangetica dan Eleusine indica hingga 2 minggu setelah aplikasi.  Mekanisme

pengaruh alelokimia menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan

sasaran terjadi melalui serangkaian proses yang cukup komplek (Blum, 2011).

Selain itu sebagai penelitian lanjutan yang sebelumnya telah dilakukan

menunjukkan hasil bahwa ekstrak buah lerak mampu menghambat

perkecambahan biji dan menekan pertumbuhan gulma Asystasia gangetica pada

konsentrasi 50% dan 75% lebih baik menekan tinggi gulma, bobot kering akar
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gulma, dan bobot kering gulma (Apriani, 2018).  Sehingga dilakukan penelitian

kembali pada konsentrasi yang sama namun pada gulma sasaran yang berbeda

yaitu Leptochloa chinensis.

1.5 Kerangka Pemikiran

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak dikehendaki keberadaannya karena

menyebabkan terjadinya persaingan antara tanaman utama dengan gulma. Selain

itu keberadaan gulma menyebabkan penurunan hasil produksi tanaman budidaya.

Gulma yang tumbuh menyertai tanaman budidaya dapat menurunkan hasil baik

kualitas maupun kuantitasnya (Widaryanto, 2010). Saat ini salah satu gulma yang

masih menjadi perhatian yaitu Leptochloa chinensis. Gulma ini dianggap penting

karena penyebarannya yang luas sehingga sangat mengganggu kegiatan budidaya

serta dapat menurunkan produksi terutama pada tanaman padi sawah sehingga

perlu dilakukan pengendalian.

Pengendalian gulma dapat dilakukan beberapa cara yaitu preventif, mekanis,

biologi, kulturteknis, kimiawi, dan terpadu selain itu perubahan praktek

agronomis pada berbagai lokasi dari waktu ke waktu seperti penggunaan herbisida

baru, inovasi cara pengolahan tanah, penggunaan kultivar baru dapat

mempengaruhi distribusi gulma dan kemampuan kompetisi gulma terhadap

tanaman budidaya (Froud Williams et al., 1984).  Namun kecenderungan

menggunakan bahan kimiawi sebagai teknik pengendalian masih sangat diminati

karena efektif mengendalikan gulma dan efisien waktu dan biaya sampai saat ini.

Sayangnya pengendalian dengan menggunakan herbisida kimia dapat mencemari

lingkungan dan mengakibatkan resistensi gulma apabila dilakukan secara terus-
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menerus.  Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian herbisida berbahan alami

yang dapat mengendalikan gulma dan ramah lingkungan yanit dengan

menggunakan bagian-bagian tanaman. Bagian tanaman tersebut apabila

diaplikasikan ke lapang akan mudah terurai dan mengeluarkan zat alelopati,

namun zat alelopati itu tidak akan berlangsung lama karena proses penguraian

oleh lingkungan sehingga tidak menyebabkan residu.

Salah satu upaya pengendalian gulma yang ramah lingkungan yaitu dengan

menggunakan bahan-bahan yang alami yang disebut dengan herbisida nabati.

Herbisida nabati dapat diperoleh dari bahan-bahan yang mengandung alelopati

salah satunya berada pada buah lerak. Buah lerak yang diekstrak memiliki

kandungan senyawa saponin, tanin, fenol. flavonoid, dan minyak atsiri yang tinggi

sehingga pada konsentrasi tertentu diharapkan lebih efektif dalam mengendalikan

gulma.
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Gambar 1. Sketsa kerangka pemikiran.

Gulma Leptochloa chinensis

Produksi Tanaman
Budidaya Menurun

Produksi Tanaman
Budidaya Menurun

Herbisida Kimia Herbisida Nabati

Ekstrak Buah Lerak

Memiliki kandungan
senyawa fenol,  tanin,

flavonoid, dan saponin.

Menghambat perbanyakan dan
pemanjangan sel, laju fotosintesis, dan
penahan pertumbuhan gulma bahkan
menyebabkan kematian pada gulma.

Gulma Leptochloa chinensis dapat
dikendalikan pada konsentrasi tertentu

Produktivitas Tanaman
Budidaya tinggi

Produksi Tanaman
Budidaya meningkat

Menyebabkan residu
dan pencemaran

lingkungan
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1.6 Hipotesis

Menurut landasan teori yang telah diutarakan, maka hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini yaitu :

1. Ekstrak buah lerak mampu menghambat perkecambahan dan pertumbuhan

gulma Leptochloa chinensis.

2. Pada konsentrasi 50% ekstrak buah lerak efektif menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Leptochloa chinensis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Buah lerak (Sapindus rarak DC.)

Lerak (Sapindus rarak) merupakan jenis tumbuhan yang berasal dari Asia

Tenggara yang dapat tumbuh dengan baik pada hampir semua jenis tanah dan

keadaan iklim, dari daratan rendah sampai pegunungan. Menurut Sri dan Johnny

(1991), bahwa lerak (S. rarak) diklasifikasikan sebagai berikut.

Divisi : Spermatophyta

Subdivision : Angiospermae

Class : Dicotyledons

Subclass : Rosidae

Ordo : Sapindales

Family : Sapindaceae

Genus : Sapindus

Species : Sapindus rarak

Tanaman dengan nama latin Sapindus rarak De Candole merupakan tanaman

dengan buah berbentuk bulat dan biasanya menghasilkan biji 1.000-1.500 biji

pada awal musim hujan (Syahroni et al., 2013). Tanaman lerak sudah banyak

ditemukan di Indonesia yang dikenal di Jawa sebagai klerek, di Sunda sebagai

rerek, di Palembang sebagai lamuran, di Kerinci sebagai kalikea, dan di Minang
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sebagai kanikia. Lerak termasuk dalam divisi Spermatophyta yang tumbuh di

daerah Jawa dan Sumatera dengan ketinggian 450–1.500 m di atas permukaan air

laut. Tinggi tanaman dapat mencapai 15–42 m dan batang kayu yang berwarna

putih kusam berbentuk bulat dan keras itu dapat berukuran 1 m. Biji tanaman

berbentuk bulat, keras, dan berwarna hitam seperti yang terlihat pada gambar 2.

Buahnya berbentuk bulat, keras, diameter ± 1,5 cm, dan berwarna kuning

kecoklatan (Gambar 2). Di dalam buah terdapat daging buah yang aromanya

wangi. Tanaman lerak mulai berbuah pada umur 5–15 tahun.

Gambar 2. Sapindus rarak DC.

Menurut Heyne (1987), buah lerak terdiri dari 75% daging buah dan 25% biji,

pada bagian daging buah banyak terkandung senyawa saponin yang merupakan

racun yang cukup kuat. Buah, biji, kulit batang, dan daun lerak mengandung

saponin dan flavonoida, disamping itu buah juga mengandung polifenol,

sedangkan kulit batang dan daunnya mengandung tanin. Senyawa aktif yang telah

diketahui dari buah lerak adalah senyawa-senyawa dari golongan saponin (Wina

et al., 2005).
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Saponin mempunyai aktifitas farmakologi yang cukup luas diantaranya meliputi

immunomodulator, antitumor, anti inflamasi, antivirus, anti jamur, dapat

membunuh kerang-kerangan, hipoglikemik, dan efek hypokholesterol (Gunawan

et al., 2004). Saponin juga mempunyai sifat bermacam-macam, misalnya terasa

manis, ada yang pahit, dapat berbentuk buih, dapat menstabilkan emulsi, dapat

menyebabkan hemolisis. Dalam pemakaiannya saponin bisa dipakai untuk

banyak keperluan, misalnya dalam industri pakaian, kosmetik, membuat obat-

obatan, dan dipakai sebagai obat tradisional. Meskipun saponin bisa diisolasi dari

binatang tingkat rendah, sebenarnya saponin ditemukan terutama dalam tumbuh-

tumbuhan (Fatmawati, 2014).

Asal mula namanya saponin diambil dari genus suatu tumbuhan yaitu Saponaria,

akar dari famili Caryophyllaceae atau dari bahasa latin Sapo yang berarti sabun

karena sifatnya yang menyerupai sabun (Hanani, 2015). Oleh karena itu saponin

memiliki karakteristik berupa buih, sehingga ketika direaksikan dengan air dan

dikocok maka akan terbentuk buih yang dapat bertahan lama (Widowati, 2013).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan saponin tertinggi

terdapat pada bagian buah lerak.  Terdapat beberapa tanaman Sapindus yang

memiliki kandungan saponin tertinggi yaitu Sapindus saponaria, Sapindus rarak,

Sapindus emarginatus, Sapindus drummonii dan Sapindus delavay

(Appeabaum et al., 1979).
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2.2 Herbisida Nabati

Penggunaan herbisida nabati dianggap dapat menjadi solusi dalam mengatasi

penyebaran gulma. Herbisida nabati adalah herbisida yang berbahan aktif agensia

pengendali hayati termasuk didalamnya semua pathogen tumbuhan (virus, bakteri,

dan nematoda) dan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman (disebut

herbisida nabati) (Duke et al.,2003). Herbisida nabati dapat diproduksi dengan

mengekstrak tanaman yang memiliki senyawa alelopati (Sastroutomo, 1990).

Alelopati merupakan zat kimia yang dihasilkan oleh suatu tanaman untuk

menghambat pertumbuhan tanaman lain di sekitarnya, sedangkan senyawa kimia

yang memiliki potensi pada peristiwa alelopati disebut sebagai alelokimia. Pada

tumbuhan senyawa alelopati dapat ditemukan di seluruh bagian tanaman, tetapi

tempat penyimpanan terbesar senyawa ini biasanya berlokasi di akar dan daun.

Senyawa alelopati dilepaskan ke lingkungan dengan beberapa cara, yaitu melalui

penguapan, pencucian, dikeluarkan melalui akar, dan dekomposisi residu tanaman

dalam tanah (Reigosa et al., 2006).

Secara umum efek yang ditimbulkan oleh alelokimia adalah tingkat seluler

(pembelahan sel, perpanjangan sel, dan struktur sel), tingkat fitohormon,

permeabilitas membran, serapan hara, stomata, fotosintesis, respirasi, dan status

air (Reigosa et al.,1999). Gangguan pada tingkat seluler menyebabkan gangguan

tingkat struktural yang pada akhirnya bermuara pada penurunan pertumbuhan dan

perkembangan. Cara kerja beberapa alelokimia mirip dengan herbisida sintetis,

hal ini memungkinkan untuk penggunaan senyawa alelokimia dalam pengelolaan

gulma sebagai herbisida nabati.
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Hasil penelitian Grisi et al. (2012) bahwa senyawa alelopati saponin yang terdapat

pada daun muda dan daun tua tanaman Sapindus saponaria (Soapberry)

menyebabkan penghambatan perkecambahan dan pertumbuhan bibit gulma

Echinocloa crus-galli. Syahroni et al. (2013) bahwa tanaman lerak (Sapindus

rarak) mengandung senyawa saponin, tanin, fenol, flavonoid, dan minyak atsiri.

Saponin terdapat pada semua bagian tanaman sapindus dengan kandungan

tertinggi terdapat pada bagian buah.  Hasil penelitian Pujisiswanto et al. (2017),

menyatakan bahwa ekstrak buah lerak pada konsentrasi 25–100 % mampu

menghambat perkecambahan gulma Asystasia gangetica dan Eleusine

indica hingga 2 minggu setelah aplikasi.

Dalam melakukan ektraksi bagian tumbuhan yang banyak mengandung bahan

aktif diekstrak terlebih dahulu sehingga mudah terlarut dan mudah disebarkan.

Berdasarkan sasaran aplikasinya ekstrak tersebut dapat diaplikasikan melalui

tanah sebagai herbisida pratumbuh (pre emergence) untuk menghambat

perkecambahan biji gulma atau pada saat gulma telah tumbuh sehingga

diaplikasikan melalui daun sebagai herbisida pascatumbuh (early post emergenc /

post emergence).

2.3 Leptochloa chinensis

Gulma Leptochloa chinensis (Gambar 3) diperkirakan berasal dari kawasan

Afrika Tenggara kemudian ke Afrika Selatan, sedangkan di Asia dari India dan

Srilangka menuju ke Asia Tenggara termasuk ke Indonesia.  Gulma Leptochloa

chinensis mudah ditemui di dataran rendah serta di lahan basah hingga tergenang,

seperti pematang sawah, pinggir sungai dan rawa-rawa (Caton et al., 2011).
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Leptochloa chinensis diklasifikasikan kedalam family poaceae atau keluarga dari

rumput padang. Klasifikasi botani gulma Leptochloa chinensis adalah sebagai

berikut :

Kingdom         :  Plantae

Superdivision  :  Spermatophyta

Division           :  Magnoliophyta

Class                :  Liliopsida

Subclass          :  Commelinidae

Ordo                :  Cyperales

Family             :  Poaceae

Genus              : Leptochloa P. Beauv.

Species : Leptochloa chinensis (L.) Nees (Ferreira et al., 2005)

Gambar 3. Gulma Leptochloa chinensis (a. Tumbuhan Leptochloa chinensis;
(b. Bunga Leptochloa chinensis; (c. Biji Leptochloa chinensis.

Gulma Leptochloa chinensis memiliki tinggi hingga mencapai 120 cm. Gulma

Leptochloa chinensis memiliki batang yang ramping, berongga, tegak atau

meninggi dari dasar bercabang, sedangkan daun dari gulma Leptochloa

a b c
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chinensis mempunyai panjang sekitar 10-30 cm berbentuk menyirip. Gulma ini

memiliki perakaran yang halus dan tanpa bulu, berupa akar serabut. Perbungaan

pada gulma ini berupa sempit oval, memiliki malai longgar, panjang poros utama

10-40 cm, dan dengan cabang yang berbentuk duri seperti cabang menyirip,

panjang bulir 2-3,2 mm dan berwarna keunguan atau hijau. Gulma ini mudah

beradaptasi dengan baik oleh sebab itu pertumbuhannya pesat serta akan tumbuh

dengan baik dengan suplay cahaya yang tinggi (Caton et al., 2011).

Pada setiap malai gulma terdiri dari sekumpulan bunga yang timbul dari buku

paling atas. Satu tangkai malai yang terdiri atas banyak spikelet (sekumpulan

bunga), secara internal akan terjadi kompetensi dalam menarik fotosintat.

Spikelet yang terletak pada ujung malai akan keluar terlebih dahulu dan tumbuh

lebih vigour, sehingga cenderung mendominasi dalam menarik fotosintat.

Sehingga biji gulma pada bagian ujung malai dianggap lebih bernas dan dapat

tumbuh menyebar disuatu area lahan.

Menurut Azmi et al. (1999), Leptochloa chinensis merupakan salah satu gulma

jahat karena kemampuannya menghasilkan biji. Selama siklus hidupnya

Leptochloa chinensis mampu menghasilkan 95.100-108.900 biji, lebih banyak

dari Echinochloa cruss-galli yang menghasilkan biji sebanyak 37.331-47.850 biji

selama siklus hidupnya. Gulma jahat dapat diartikan sebagai gulma yang

memiliki pertumbuhan vegetatif yang cepat, reproduksi lebih awal dan efisien

serta mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan. Moody et al. (1981)

melaporkan bahwa pada padi tabela (tanam benih langsung) L. chinensis tumbuh
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lebih cepat bila didrainase selama 5 hari pertama setelah benih ditanam

dibandingkan dengan petakan yang digenangi terus-menerus.
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung dari Desember 2018

hingga Maret 2019.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan, blender,

erlenmeyer, pengaduk, baskom, plastik wrapping, penggaris, nampan, saringan,

gelas ukur, cawan petri, knapsack sprayer, pot percobaan, gunting, oven, label,

dan alat tulis.  Bahan-bahan yang digunakan yaitu buah lerak, biji gulma

Leptochloa chinensis, kertas merang, spons, aquades, dan tanah sawah.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan

konsentrasi ekstrak buah lerak yang terdiri atas  kontrol, 25, 50, 75, dan 100%.

Masing-masing perlakuan pada cawan petri dan pot diulang sebanyak 6 kali

sehingga diperoleh 30 unit percobaan pada cawan petri dan 30 unit percobaan

pada pot gulma Leptochloa chinensis. Data yang diperoleh dianalisis dengan
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analisis ragam yang sebelumnya telah diuji homogenites ragamnya dengan uji

Bartlett dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Tata Letak Percobaan

Tata letak cawan petri dalam percobaan ini yaitu sebagai berikut :

I K0 VI K2 IV K3 V K0 I K2 VI K2

III K2 II K4 VI K0 I K3 III K0 V K2

II K1 V K1 I K4 I K1 IV K1 III K1

VI K4 III K4 II K3 V K3 IV K4 IV K2

II K2 V K4 II K0 III K3 VI K1 IV K0

Gambar 4. Tata letak percobaan.

Keterangan:

I, II, III, IV, V, VI = Ulangan
K0 = Kontrol
K1 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 25%
K2 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 50%
K3 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 75%
K4 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 100%



22

3.4.2 Penanaman Gulma

Gulma sasaran yang diuji adalah gulma Leptochloa chinensis. Pada saat ini,

gulma tersebut  merupakan gulma penting yang memiliki tingkat penyebaran yang

tinggi. Penanaman gulma dilakukan dengan menanam biji gulma yang yang

telah diseleksi kemudian diperbanyak sendiri.  Gulma yang diambil berada di

daerah Natar, Lampung Selatan. Pada penelitian perkecambahan di cawan petri

media yang digunakan adalah spons yang dilapisi oleh kertas merang dan di

rapatkan dengan plastik wrap , setelah itu diberi label.  Sedangkan untuk

penelitian pertumbuhan di pot media yang digunakan adalah tanah sawah.

3.4.3 Prosedur Pembuatan Ekstrak Buah Lerak

Metode ekstraksi buah lerak menurut Cheema dan Khaliq (2000), dengan cara

buah lerak dicincang menjadi potongan 2-3 cm dan direndam 24 jam dalam air

destilasi dengan perbandingan 1:10 yang artinya 100 gram buah lerak untuk 1.000

ml air destilasi. Rendaman buah lerak kemudian disaring dan hasil saringan

tersebut menjadi 100% ekstrak terkonsentrasi (larutan stok). Konsentrasi

selanjutnya diencerkan dengan air destilasi hingga konsentrasi ekstrak menjadi 25,

50, dan 75%.

Konsentrasi ekstrak 25% didapatkan dengan melakukan pengenceran

menggunakan 25 ml larutan stok dicampur 75 ml air destilata untuk 100 ml

larutan ekstrak.  Konsentrasi ekstrak 50% didapatkan dengan melakukan

pengenceran menggunakan 50 ml larutan stok dicampur 50 ml air destilasi untuk

100 ml larutan ekstrak.  Konsentrasi ekstrak 75% didapatkan dengan melakukan
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pengenceran menggunakan 75 ml larutan stok dicampur 25 ml air destilasi untuk

100 ml larutan ekstrak. Konsentrasi ektrak 100% didapatkan dengan

menggunakan langsung larutan stok 100 ml tanpa dilakukan pengenceran.

3.4.4 Aplikasi

Uji Perkecambahan Gulma Leptochloa chinensis di Cawan Petri

Penelitian dilakukan pada saat gulma Leptochloa chinensis belum tumbuh (pra-

tumbuh).  Media tanam berupa kertas merang dan spons dimasukkan ke dalam

cawan petri ukuran diameter dan tebal 10x1,5-2 cm.  Benih gulma sebanyak 50

biji disemai pada setiap cawan petri, diaplikasi dengan 5 ml larutan ekstrak sesuai

dengan perlakuan.  Pengamatan dilakukan setiap hari setelah semai sampai 2

minggu setelah semai.

Uji Pasca Tumbuh Gulma Leptochloa chinensis di Pot

Uji pertumbuhan dilakukan menggunakan pot percobaan yang berisikan media

tanah sawah dengan ukuran diameter dan tinggi 9,8x12 cm.  Biji gulma sebanyak

150 biji disemai terlebih dahulu pada nampan. Setelah 5 hari dengan tinggi gulma

sekitar 1-2 cm, dipilih 3 gulma yang memiliki pertumbuhan yang relatif sama

untuk dipindahkan ke masing-masing pot. Sehingga dibutuhkan 90 gulma untuk 5

perlakuan dan 6 ulangan. Selanjutnya dilakukan aplikasi ekstrak lerak dengan

menggunakan knapsack sprayer dengan nosel merah yang sebelumnya dilakukan

kalibrasi untuk mengetahui volume semprot yang dibutuhkan dan untuk

memastikan bahwa alat yang digunakan dalam keadaan baik. Pada penelitian ini

didapatkan volume semprot yaitu 200 ml untuk luas lahan 2x2 m , setelah itu

diaplikasikan searah dengan arah aplikasi yang telah ditentukan (Gambar 5).
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Aplikasi dilakukan 1 kali pada hari ke-10 setelah pindah tanam . Pot percobaan

dari konsentrasi ekstrak buah lerak dan ulangan yang sama disusun dalam petak

secara acak pada saat aplikasi agar semua pot percobaan tersebut memperoleh

jumlah paparan ekstrak buah lerak yang sama. Pengujian ini dilakukan

pengamatan setiap minggu sampai minggu keempat.

2m

2 m

Gambar 5.  Sketsa pelaksanaan aplikasi ekstrak buah lerak.

Keterangan:

= Pot percobaan

3.4.5 Pemeliharaan Gulma

Gulma yang telah dikecambahkan dipelihara dengan dilakukan penyiraman,

penyiangan gulma nontarget, dan pengendalian hama penyakit jika diperlukan.

Penyiraman gulma dilakukan sesuai kebutuhan pada tanah dan spons dengan

tujuan agar gulma dapat berkecambah dan tidak kekurangan air untuk melakukan

Arah
aplikasi
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perkecambahan.  Penyiangan gulma nontarget dilakukan pada saat mulai

berkecambahan agar pertumbuhan gulma target tidak terganggu.  Penyiangan

dilakukan dengan mencabut gulma nontarget dan membuangnya.

3.5 Pengamatan

3.5.1 Pengamatan Perkecambahan

1. Daya berkecambah, yaitu jumlah kecambah normal yang dihasilkan.

2. Kecepatan perkecambahan benih = ,

Keterangan:

KN = persentase kecambah normal,

∆KN = KN(t) – KN(t-1) waktu perkecambahan,

t = jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t

(t=1,2,….n) (Sadjad et al., 1999).

3.5.2 Uji Pertumbuhan Gulma

1. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai daun terpanjang

dilakukan setiap pengamatan setelah aplikasi bioherbisida.

2. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar

terpanjang dilakukan setiap pengamatan setelah aplikasi bioherbisida.

3. Bobot kering akar, bobot kering tajuk, dan bobot kering tanaman diukur setelah

gulma dipanen kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 80ºC sampai

beratnya konstan.
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4. Nisbah akar tajuk, dihitung dengan membagi bobot kering akar dengan bobot

kering bagian atas tanaman (tajuk) pada masing-masing perlakuan

5. Tingkat keracunan gulma, dilakukan secara visual pada 1 sampai 4 MSA.

Nilai skoring visual sebagai berikut:

0 = Tidak ada keracunan, 0-5% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal

1 = Keracunan ringan, >5-10% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal

2 = Keracunan sedang, 10-20% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal

3 = Keracunan berat, >20-50% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal

4 = Keracunan sangat berat, >50% bentuk dan atau warna daun muda tidak

normal hingga mengering dan rontok, tanaman mati.



40

V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ekstrak buah lerak pada konsentrasi 25-100% mampu menghambat

perkecambahan biji gulma Leptochloa chinensis sebesar 83-94%.

2. Ekstrak buah lerak pada konsentrasi 50-100% mampu menghambat tinggi tajuk

gulma, panjang akar gulma, bobot kering tajuk, dan bobot kering total pada

gulma Leptochloa chinensis.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan adjuvan, sehingga

dapat meningkatkatkan efektivitas ekstrak buah lerak yang dapat memberikan

pengaruh kematian pada gulma agar dapat diaplikasikan di lapang.
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